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Abstract

Terrorism is an oldphenomenon that has been strengthened today. Several acts of terror that
have occured all over the world, especially in Indonesia, have created a sense offear. Now, acts
of terrorwhich can bejustified by reli^on have gained momentum. Such acts are almost alwcys
identijied as being in some way related to Islam. The big question here is why the reli^on of
Islam has been used in this way, that is asjustficationfor terrorism. Thispaper elaborates on
this issue, investigating some specific cases. First, it examines the difficulties of dining terror
ism, and then discusses the nexus between religion and terrorism. Tastly, it conculdes that Islam
is indeed not a reli^on that condones terrorism.
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A. Vendahuluan

Secata makio, fenomena teroiisine agama menarik untuk ditelisik secara
mendalam,oleh karenapascaPerangDingin {^he Cold War) terorismemencuat sebagai
saiah satu dari empat isu yang paling menantang, menyedot atensi dunia dan juga
merundung Indonesia. Tiga isu lainnyaadalah penyebaran senjata pemusnah massal,
kejahatan betskala tiansnasional dan lalu lintas peidagangan naikotika.^

Hipotesis di sini adalah bahwa di level global, teimasuk Indonesia, setiap kali
terjadi aksi teror para tersangkanya sering terburu-buru dialamatkan kepada orang
Islam.^ Karenanya, paper ini bertujuan urun rembug pemikiran mengenai fenomena
terorisme agama dan karakteristiknya. Selain itu, mendeskripsikan bahwa Islam,
dalam kandungan ajarannya, tidak menganjurkan teror. Jika dalam dunia realitas,
terjadi teror yang mengatasnamakan Islam, maka harus dipahami pelaku teror
sungguh telah mereduksi moralitas Islam yang cinta damai. Dinyatakan secara
berbeda, Islam, sebagai kasih sayang buat semesta alam {^ahmatan HI *alamiti), telah
dibajak untuk kepentingan pelaku teror.

Secara keseluruhan, paper ini akan mendeskripsikan problem pendefenisian
teror, selanjutnya melacak jejak-jejak teroris agama. Setelah itu, mengkaji nexus
antara terorisme dan Islam dan diakbiri dengan rekomendasi bahwa Islam bukan
agama teroris.

B. Kerumlfan Mend^nisikan Teror
Mungkinkah kita membangun dan menyepakati suatu definisi operasional

{working definition) tentang terorisme? Pertanyaan ini terlontar dari Walter Lacquer,
seorang proponen akademisi dalam studi terorisme.^ Menurut Lacquer, istilah teror
mengandung artiyang luas, yang meliputi ^terorisme parapemberontak' {the terrorisme
of dissidents) dan terorisme kaum.'Kiri' {the terrorisme of the lejf). Dewasa ini, fenomena
terorisme ditunjukkan dengankemunculan gerakan-gerakan teroris yangterdrganisir
dengan baik. Menurut Lacquer, yang mengkhawatirkan dalam studiterorisme dewasa

' LihatLandry Haryo Subianto (2002), 'Indonesiaandthe Issue of Terrorism", dalam Kultur,
Volume 2,No. 1 2002,Jakarta: PBBUIN, pp. 115-127.

^Beberapa tragedi bomyang melanda Indonesia, antara lain; diLegian Bali (12 Oktober 2002),
Bomdi HotelJWMarriotJakarta (5Agustus 2003), di depan kedubes Australia,Jakarta (9September
2004), danBomBali 2(Oktober 2005). Para pelakubominiselalu langsung dialamatkan keorang Islam
dankpTnn4i;<n mudahnya orang menggeneralisasi Islam adalah teroris, Iniadalah pandangan yang simpilistis
distortif. Dalam beberapa aksi teror terakhir di Indonesia, melalui berbagai investigasi yang teliti dan
lama, pelakunya memang orang pemeluk Islam yang menggunakan kekerasan dengan justifikasi Islam.
Namuni jika kemudian muncul pandangan yang mengidentikkan Islam sebagri agama teroris, hanya
berdasar pada argumen terdapatnya sejumlah orang Islam yang melakukan teror atas nama agama, maka
pandangan tersebut sama sekali keliru, berbahaya dan tidak bertanggung jawab.

' Walter Laquer (1999), Fanaticism and theArms ofmass Destruction, London: Phoenix Press, p.5.
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ini adalah gerakan-gerakan yang menggunakan teronsme yang sistematik sebagai
senjata utatna mereka/

Sejak tiga dekade sebelumnya, eksplorasi pemikiran secara ekstensif telah
dicnrahkan untuk menyingkap fenomena teror. Namun, hingga kini tidak ada satupun
defenisi operasional tentang teror yang dapat disepakati. Walter Lacquer, dalam
bukunya The Age of Terrorism, menyatakan 'No definition of terrorism can possible
cover all the varieties of terrorism that have appeared through histoif?

Dalam buku Terror in the Mind of God, Mark Juergensmeyer menyatakan akar
kata terorisme diderivasi dari bahasa Latin, yaitu terrere, yang mengandung arti
'mencipta ketakutan'. Secara umum, istilah ini dipakai jamak dalam sensi politik,
sebagai suatu ancaman atas keteraturan sosial, selama 'kuasa teror' (the R£ign of
Terror) di masa Revolusi Perancis padapungkasan abadke delapanbelas.^ Karenanya,
terorisme sering diartikan sebagai penggunaan teror yang sistematik khususnya
sebagai suatu sarana memperoleh tujuan-tujuan politik^

Sementara menurut CIA Ametika Sedkat (Centre Intelligence Agen(f) terorisme
dilaksanakan dengan dukungan satu organisasi atau pemerintah asing dan atau
diarahkanmelawan pemerintah, institusi dan orang asing.® Dalam buku Inside Terror
ism, Hoffman mengartikan terorisme sebagai penciptaan dan eksploitasi ketakutan
yang dilakukan dengan sengaja melalui kekerasan atau ancaman kekerasan dalam
rangka mencapai perubahan politik.®

Kestilitan dalam mendefinisikan terorisme karena ia memiliki akar sejarah
lama dan jenis yang beragam. Seperti disebut di awal, istilah teror mengandung arti
yang luas, yang meliputi terorisme para pemberontak dan terorisme kaum TCiri'.
Selain itu,terdapat berbagai tindakan teror sebagai aksi melawan "terorisme negara".
Berbagai kebijakan resmi negara, misalnya tindakan keji Stalin diRusia, pembantaian
yang didukung pemerintah di Elsavador, pemusnahan massal (genosida) oleh the
Khemr Rouge di. Kamboja, pembersihan etnis di Bosnia dan Kosovo, kekerasan
pemerintah the HutusdanTutsis diAfrika Tengah, masuk dalam kategori ini. Selain

•* Afy co/jcem ia thepresent study ofterrorism iswith movements that have used systematic terrorism astheir
main weapon, dalam Edward S. Herman (1982), TheReal Terror Network, Terrorism infact and Propaganda,
Boston: South End Press, p. 22.

^Lihat PhilipsJusario Vermonte (2003), "Kekerasan Sipil Setelah Peristiwa 11 September 2001;
RefleksiAtas Perang Melawan Terorisme", Pengantar untuk Workshop Civil Right diIndonesia, Kuningan
(Jawa Barat),27-29Januari, TheJapan FoundationAsiaCenter.

®Mark Juergensmeyer (2002), Terror in the Mind of God, the Global Rise of Religious Violence,
Berkeley: University of California Press, p.5. •

^Lihat Webster's (\99()),NewEncyclopedicDictionaiy,Kotit.m3si,co\o^&Gttm'my, p. 1071.
®"terrorism conducted with the support ofaforeign government or organis^ation and!or directed against

foreign nationals, institutions, orgovernments, dalam The Real Terror Network, p. 22.
' Lihat dalam http://w\vwchristianitytoday.com/ct/2001/138.
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itu, teror yangmumi karena alasan-alasan sekular, yangbiasanya terbit dari ideologi-
ideologi kiri, seperti dalam kasus the Shining Path (Jalan Teran^ dan the Tupac
Amaru di Peru dan the Red Army (pasukan merah) di Jepang. Selain itu, terdapat
aksi-aksi teror yang dibakar hasrat separatisme agama atau etnis, seperti barisan
Militan Basques di Spanyol dan para pejuang nasionalis Kurdi di TimurTengah3®

Sulitnya mendefenisikan terorismemembawaekses lebih jauhsiapasebenamya
musuh yangharus diperangi. Melloan mengatakanbahwayang tersulitdalamperang
ini adalah menemukan musuh." Karena itu, pendekatan lain dalam memahami
terorbme: bukan dengan menjawab 'what itmeatis}\ tetapimengungkap 'how it worki}

Terorismebekerjadalamtiga cara: Pertama, dengan carameniadakanhubungan
antara obyek yang menjadi sasaran kekerasan (target of violence) dengan alasan di
balik kekerasan tersebut (reason of violence). Karena itu, terorisme acap dianggap
sebagai sebuah metode perang dengan sengaja menyerang mereka yang seharusnya
tidak diserang. Akibatnya, reaksi kemarahan yang ditimbulkan jauhlebih besardari
kekerasan lainnya. Kedua, karena terorisme bisa menyerang siapa saja dan kapan
saja, ia 'menjarah' rasa kepastian yang seharusnya dimiliki masyarakat untuk
menjalankan kehidupannya secara normal. Dalam halini, terorisme menghancurkan
rasa kepastian yang dijamin oleh berfungsinya negara secara normal, yang fimgsi
minimunnya adalah petlindungan atas kehidupari warga negaranya. Ketiga, karena
ketidaknormalan yang terjadi, terorisme mengubah masyarakat yang menangisi
korban dari aksi terorisme menjadi masyarakat yang kemudian menggunakan
kekerasan juga sebagai akst pembalasan. Halini paling tidak terlihat dalam serangan
militer Amerika Serikat ke Afghanistan yang terjadi tanpa protes signifikan dari
ivarga Negara Amerika Serikat sendiri.*^

• Dengan demikian, karakter umum dari terorisme adalah mengabsahkan
kekerasan, atau melibatkan ancaman kekerasan, untuk mencapai tujuan. Menurut
Walter Lacquer, terorisme selalu memakai kekerasan atau ancaman kekerasan.^^
Sedangkan Mark Jurgensmeyer menegaskan ada dua ciri utama terorisme
kontemporer. Pertama, ada kekerasan, dan Kedua, bermotif agama.*"* Selain itu, satu
hal yang terang benderang dibanding masa lampau, terorisme sekarang jauh lebih
mematikan dengan tendensi menggunakan senjata pemusnah massal.

C. Terorisme Agama: Asal Muasal
Satu unsur utama dari defenisi teror, sebagaimana dipaparkan di atas, adalah

Madcjuergensmeyer (2002) ibid., pp. 5-6.
" LandryHaryo SubiMto(2002), 0/. pp. 115-127.

Lihat PhilipsJusario"S^ermonte, op. cit.
WalterLaquer (1999) op. cit., p. 6

" MarkJuergensmeyer (2002), op. cit., p. 4.
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penyebarluasan rasa takut dalam masyarakat. Kadangkala ketakutan ini segera
berpadu dengan amarah jiwa ketika ditemukan. fakta lain di mana teror tersebut
dijustifikasi oleh agama. Kebanyakan orang akan didera kebingungan sambil
merenung, bukankah agama seharusnya menyediakan atmosfir kesejukan dan
perdamaian dan bukan teror. Menurut Manuel Castel, sudah menjadi karakter
maniisia yang hidup di dunia untuk menemukan tempat pelipur lara dan tempat
mengungsi dalam haribaan agama. Takut atas kematian, penderitaan hidup,
kebutuhan akan Tuhan, dan keimanan pada Tuhan, adalah pencarian yang terns
berlangsung. Karenanya, orang yang hidup tanpa agama adalah orang yang tidak
memiliki rumah untuk bernaung.^^ Jika demikian, bagaimana menjelaskan orang-
orangyangberagama melakukan kekerasan atau aksi teror denganjustifikasi agama?

Sepanjang sejarah tradisi agama, kekerasan selalu mengancam seperti bayangan
yang setia menyertai diri. Dus, kekerasan telah turut serta mencoraki perjalanan
sejarah duniayangrusuhdengansimbol-simbolagama yang lebihmenyisakan misteri.
Imaji kematian tidak pemah menjauh dari jantung kekuatan agama yang bertugas
mengarahkan imajinasi dan perilaku manusia yang paling utama. Tidak diragukan
lagi bahwa beberapa kekerasan dimasa kini sedng dijustifikasi oleh preseden sejarah
dankekerasan agama dimasa lampau. Satu pertanyaan yang menghantui parasarjana
agama, sepertiEmile Durkheim, Marcel Mauss danSimgmund Freud adalah mengapa
kasus seperti ini masih terjadi.

Menurut MarkJuergensmeyer, aksi-aksi terorisme agama mulai menyita
perhatian dunia di pungkasan abad kedua puluh.^^ Pada tahun 1998, Madelaine
Albright, Sekretaris Negara Amerika Serikat, merilis daftar 30 kelompok teroris yang
paling mengancam dunia, separuhnya bermotif agama, yaitu Yahudi, Islam dan
Budha. Menurut RAND-St. Andrew Chronology of International Terorism, angka
kelompok terorisme agama meningkat dari 16kelompok menjadi 26kelompok pada
tahun 1994; dari 49 kelompok menjadi 56 kelompok ditahun berikutnya. Selanjutnya,
Warren Christhoper, mantan Sekretaris Negara Amerika Serikat, menegaskan
berbagai teror agama dan etnik adalah ancaman utama keamanan dunia di era
kebangkitan perang dingin.^^

D. Perbedaan Terorisme Agama dan Terorisme Sekuler
Perbedaan antara terorisme agama dan terorisme sekular dapat diketahui

melalui pendukungnya. Terorisme sekular sering merangkul pendukung baru,
sedangkan terorisme agama tidak antusias menerima konstifuen lain. Keterbatasan

Manuel Castells i\997), The Informatioh A^e: EcomrrQ', Society and Culture Volll, The Power of
Identity, USA: BlacwellPublisher, p. 12.

Markjuergensmeyer(2002), op. at., p. 6.
" Ibid., p. 6.
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jumlah pendukung- terorisme agama seting mendoiong pelakunya menampilkan
kekerasan yang ditajukan kepada komunitas masyarakat di luar kelompok mereka.
Perbedaan yang lain antara keduanya adalah perbedaan persepsi mengenai dm dan
tindakan teror mereka. Para pelaku teror sekuler memaknai kekerasan sebagai jalan
mengubah sistem sosial, namun tidak bermaksud menghancurkan sistem tersebut.
Sebaliknya, terorisme agama mengidentifikasi diri mereka sebagai orang di luar {out-
sideri) sistem sosial yang eksis dan juga berkeinginan kuat merombak secara total
sistem sosial tersebut

Dalam terorisme agama,rasa alienasi(keterasingan) seringmengarahkan pelaku
teror menampilkan operasi yang mematikan. Selain itu, mereka mengharap bahwa
tindakan mereka berbeda dengan berbagai aksi teror sebelumnya dalam cara dan
strategi. Akhirnya menampilkan suatu pertunjukan yang dramatis dan berpengaruh
kuat untuk merubah persepsi masyarakat atas dunia. Misalnya, Yigal Amir
menembakkan pistolnya kepada Perdana Menteri Israel Yitzschak Rabin, aktivis
Sikh menempatkan perdana menteri Punjab sebagai target dengan menggunakan
satu bom mobil di depan gedung pemerintahan, aktivis yang sadar penuh bahwa
mereka sedang mencipta suatu pertunjukan teatrikal yang luar biasa.^®

Umumnyaj para pelaku teror atas nama agama memandang operasi (atau
perang) mereka sebagai sesuatuyangmulya. Bayang-bayang perang sangatmenarik
karena menempatkan orang pada kosmos religius. Retorika religius meriegaskan
pentingnya keteraturan. Untukmenegaskan pentingnya keteraturan, makakekacauan
harus Hikalahkan dan dalam rangka mengalahkan kekacauan maka kekerasan harus
diakhiri oleh karena ia merupakan pelaku utama dari kekacauan.*^

E. Nexus Terorisme dan Islam: Kasns YundamentaUsme Islam

Beberapa sarjana melihat relasi kausal yanganehantaraagama dan terorsebagai
manifestasi dariideologi politik, atauciri agama yang abadi, yaitu fiindamentalisme.^
Fundamentalisme agama diakui sebagai fenomena global dari semua tradisi agama
besar^* yang eksis sepanjang sejarah kemanusiaan.^ Selain itu, fundamentalisme
agama dinilat sebagai oposan atas modemisme dan sekularisme Barat^ Bahkan,

MarkJuergensmeyer (2002), op. at., p. 124.
" MarkJuergensmeyer (1998), MenentangNegara Sekular: Kebangkitan GlobalNasionalisme ^Hgius,

pent.Nooiiiaidi Hasan,Bandung: Mhan, pp.187-188.
^ MarkJuergensmeyer (2002), op. cit., p. 6

Bassam Tibbi (2000),Ancaman Tundamntalisme ^jutan Isiam Politik danKekacauan DuniaBam,
Yogyakarte: TiaraWacana, p.23.

. ^ Manuel Castells (1997), TheInformation Age:Econon^, Society and Culture, Vol11, ThePower of
USA:Blacwell Publisher, p. 13.
^ WilliamE. Shepard, An Anthology of Contemporary Middle EasternHistoy (Indonesia-Canada

IslamicHigherEducation Project),p. 410.
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secara khusus fenomena fiindamentalisme Islamtelah menyita perhatian intemasional,
jauh sebelum usainya Perang Dingin {the Cold War).

Menurut Manuel Castells, fundamentalisme agama muncul secara mencolok
dan berpengaruh sebagai satu sumber identitas yangberlangsung ekstensif di akhir
milineum ini.^^ Dalam nada yang sama, Howard Handelman menyatakan gerakan
fundamentalisme Islam, tidak diragukan, menginspirasikan lebib banyak ketakutan
padabidang politik DuniaKetiga.^^ Sementara Samuel P. Huntington, dalam bukunya
the Clash of Civiliv^tiom andthe Kemaking of World Order, menyatakan muslim dalam
jumlah yang massif bergerak menghampiii Islam sebagai solusi dalam peradaban
dunia yang carut maruL^^

Setelah Revolusi Iran di tahun 1979, istilah fundamentalisme Islam menjadi
populer, dengan bangkimya kekuatan muslim Syi'ah fanatik, yang siap matimelawan
the great Satan, Amerika Serikat^^ Sebagai tambahan, Willy Claes, Mantan Sekretaris
Jenderal NATO, menuding kebangkitan fundamentalisme Islam sebagai ancaman
bagi Barat.^ Namun, menggeneralisasi berbagai gerakan Islam dalam gelombang
yang disebut "kebangkitan Islam" {Islamic Kevival), dalam bentuk intensifikasi
penghayatan dan pengalaman Islam yang diiringi dengan pencarian identitas Islam
dalam berbagai aspek kehidupan sebagai fundamentalisme Islam jelas merupakan
simplifikasi yang distortif.^^

F. Basis Sosial Fundamentalis dan Dekadensi Moral

Para fundamentalis Muslim biasanya datang dari lingkungan tradisional dan
mengalami proses urbanisasi. Secara umum, urbanisasi merupakan fenomena glo
bal di hampir semua negara. Urbanisasi telaH memberi kontribusi bagi kemunculan
fundamentalisme Islam dengan sejumlah cara: pertama, sebagian karena kekecewaan
masyarakat akan harapan-harapan yang ditimbulkan oleh sebab perpindahan kekota;
kedua, sebagiannya basil dari pertambahan fasilitas komunikasi yang mungkin dalam
satu lingkungan perkotaan; htiga, satu basil dari persepsi korupsi moral dilingkungan
perkotaan dibandingkan dengan lingkungan pedesaan yang kobesif secara sosial
dan lebib tradisional.^°

Sementara itu, para fundamentalis di dunia muslim merefleksikan berbagai
persoalan moral akibat perubaban sosial. DiIran persoalan dekadensi moral didukung

" I^knuel Castells, <?/. p. 13.
^ Howard Handelman (2003), The Challenge of Third WorldDevelopment, USA: Prentice Hall, p. 58
^ Samuel P. Huntington (1996), The Clash ofCivilisations and the Remaking of World Order, New

Yotk:SIMON&SCHUSTER,p. 110.
^ AzjrumardiAzra {i99(i),Pergolakan Politik Islam,]2k3iZi2i\ Paramadina, p. 107.
^ Bassam Tibbi, op. cit., p. 5.
^AzyumardiA2ra(1996),/(&/(3l,p. 107.
^ Bassam Tibbi, op. cit., p. 211.
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rejim betkuasa yang memberlakukan despotisme dan membiarkan sekularisme
berjalan tanpa kontiol yang menolak usaha penciptaan tatanan moral Islami.
Karenanya, terdapat kecenderunganfundamentalis muslimyangmendesak wanitanya
meninggalakan arena publik, kemudian mewajibkan memakai jilbab serta menjadi
"ratu" rumah tangga. Hal serupa juga yang terjadi di Mesir. Organisasi ^Jihad Orga-

suatu gerakan ekstrimis muslim, mewajibkan jilbab bagi istri meteka dan
menempatkannya di rumah, mengisolasinya dari tetangga, tidak dipetkenankan
menerima tamu, menutup rapat horden di jendela rumah, bahkan bilaberjalan tidak
boleh berdampingan dengan suami. Dalam pandangan fundamentalis, kebijakan ini
tidak semata untuk menjaga moralitas seksual, tetapi juga menegaskan otoritas laki-
laki atas wanita {gamifamuna alan 'nisd)?^

G. Gerakan fundamentalis di dunia Islam: Menegakkan Orde Teokrasi
Pada dasarnya, fiindamentalisme Islam muncul untuk menegakkan orde

ketuhanan sebagai negasi tatanan sekular-moderen. Dalam konteks ini,
fiindamentalisme Islam hadir sebagai suatuideologipolitik yangmendorong konflik,
oleh karena itu, ia mencoba menyatukan keragaman budaya lokal dalam suatu orde
teokratik. Kehadiran fundamentalisme Islam lebih merepresentasikan diri sebagai
suatu gerakan politik dan bukan Islam sebagai agama yang sejuk.^^

Berbagai tuntutan pemapanan negara Islamdan motif-motifyangmendasarinya
amat bervariasi di setiap negara muslim. Dari perspektif sejarah, pengekspresian
politik fundamentalisme Islam yang paling dramatis diwakili oleh gerakan Ikhwanul
Muslimin, yang didirikanoleh Hasan al-Banna, tahun 1928,di Mesir. Tujuan Ikhwan
adalah memapankan suatu negara muslim teokratik {Islamic state)^ y^ii^g
memungkinkan pelaksanaan penuhatasdoktrin-doktrin Islam. Akantetapi, organisasi
dan teknik-teknik politiknya banyak mengadopsi beberapa partai otoriter di benua
Eropa. Selain itu dalam mencapai tujuannya mereka memperkenankan cara-cara
pembunuhan dan revolusi militer.^^

Ikhwanul Muslimin, menurut Hamid Enayat, merupakan perintis jalan bagi
terbitnya gerakan fundamentalisme Islam di seluruh dunia Muslim - secara khusus
Mesir, Syiria, Iran, Pakistan, Indonesia dan Malaysia - denganbentuk yangberbeda-
beda. Artinya, ideologi, tabiat dan gaya dari setiap gerakan tersebut ditentukan oleh
strategi dan prasyarat perjuangan nasional, baik itu kemerdekaan, demokrasi atau

ValerieJ.Hofman(1995), "Muslim Fundamentalists: PsyhosocialProfiles" A-A-sxnfmdamental-
ism Comprehended, (ed. Martin E. Marty danR.ScottAppleby), Chicago: theUniversity of Chicago Press,
p. 213.

" Bassam Tibbi, op. at., p.37.
^ Frank Stoakes (tt), 6A-i.vci.An Antholo^ of Contemporary Middle EasternHistory, p. 24.
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usaha mendapatkan kembali identitas budaya nasional yang hilang. '̂*
Menurut J. Hoffman, gerakan fundamentalis muslim menganut beragam

metodologi dalam memperjuangkan a truly Islamic Society. Abu Ala Maududi pada
tahun 1941 mendiiikanJamaati-i-Islami^ di India (Pakistan) dengan tujuan menciptakan
tatanan masyarakat Islam. Caranya adalah dengan mendidik elitnya melalui nilai-

Islam; kelompok-kelompok "Jihad" di Mesir, dan di sebagian besar dunia Arab
meyakini bahwa masyarakat Arab memiliki odentasi Islam (Islam oriented). Selain
itu, mereka juga mengusahakan suksesi pemimpin sekular dengan pemimpin
fundamentalis dalam mengimplementasikan Islam dari atas {from the top). Di lain
pihak ada juga kelompok Tafkir wal Hi/ra, yang dipimpin oleh Shukri Mustafa di
Mesic tahun 1970-an yang mempercayai struktur masyarakat Mesir berada dalam
tahapanJahidah (seperti"jaman kebodohan" padamasanabiMuhammad saw), hingga
akhirnya mereka menarik diri dari pergaulan dengan kaum kafir dan berupaya
membangun satu masyarakat muslim.^® Hal senada jugadiungkapkan FrankStoakes
yang mengatakan bahwa politik fundamentalis Islam telah menjelma di Turki dan
juga dalam bentuk kelompok-kelompok politik di Iran.^^

Secara umum, kebangldtanfundamentalisme Islam di Timur Tengah,menurut
Manuel Castell, disebabkan adanya hubungan timbal balik antara eksklusi
^etersingkiran) dunia Muslim berhadapan dengan proses globalisasi, nasionalisme
dan negara-bangsa. Kemunculan gerakan fundamentalisme Islam juga berkaitan
dengan keterpecahan masyarakat tradisional (termasuk melemahnya kekuasaan
ulama tradisional) dan kegagalan negara-bangsa. Selanjumya, identitas Islam, sebagai
suatu entitas kolekti^ direkonstruksi secara sosial sebagai oposan atas kapitalisme,
sosialisme dan nasionalisme.^' Selain itu, kemunculan fundamentalisme Islam terkait
pula dengan kegagalan modernitas. Dalam konteks ini, kaum fundamentalis tid^ilr
menafikan modemitas dalam pengertian ilmu pengetahuan dan teknologi. Mereka
hanya menolak ideologinya (dan sistem ide-ide), yaitu sekularisme, westemisme
dan materialisme.^®

H. Pen^identipkasian Islam dengan Terorisme
Di antara tradisi agama besar dunia, Islam yang paling disalahpahami oleh

Barat. Aneka cemoohan dan label negatif, seperti Islam kejam, iblis, dan tidak

^ Hamid Enayat (1982), Modem IslamicPoliticalThought, Austin: University of Texas, p. 83.
^ ValerieJ.Hoftnan (1995), "Muslim Fundamentalists: Psyhosodal Profiles" dalam Fundamental

ism Comprehended, (ed. Martin E.Marty dan R. ScottAppleby), Chicago: HieUniversity ofChicago Press,
p, 199.

" FrankStoakes, hr/., p. 24. • •
Manuel Castells, op. cit., p; 17.

• TarmidziTaher (1998),'Anatomi Radikalisme Keagamaan dalam Sejarah Islam", dalam buku
PaMkaltsmeAgma,^Sk2XX2:. PPIM-IAINJakarta, pp.31-32.
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beradab, sering dilontarkan Barat terhadap Islam. Menurut Reuven Firestone, sejak
Islam berhasil dengan gilang-gemilang menaklukkan Andalusia (sekarang Spanyol)
di awal abad kedelapan, dan juga Turki Utsmani yang sukses menyerang kota Wina
tahun 1683, Islam dipandang mengancam eksistensi kerajaan Kristen.^^ Selain im,
menurut Bruce B. Lawrence, pandangan negatif mengenai Islam disebabkan
dominannya pemildran pandangan kedua mengenai Islam. Dalam pandangan tersebut,
Islam didefenisikan berasal dansatu "Arab" Timur Tengah yangpenidi permusuhan.'"'
Bahkan, Max Weber, proponen akademisi studi sosiologi, menyatakan Islam adalah
suatu agama perang {a warrior religion).^^

Dengan demikian, sejarah perjumpaan Barat dan Islam adalah sejarah negatif.
Menurut Azyumardi A2ra, ekses negatif yang ditimbulkan Barat di dunia Muslim
padaabadke-19 telah menginspirasi kemunculan kaum fundamentalis Muslim, yang
menjustifikasi aksi teror dengan agama. Selain itu, mereka mengaku
merepresentasikan the pristine Islam dibanding kelompok Islam di luar mereka. Pada
akhimya, gerakan ini tidak ragu-ragu melaksanakan gerakan mati syahid {martyrdom)
sebagai strategi melawan Barat.''̂

Menurut Piscatori dan Eickelman, kekerasan adalah asumsi-asumsi nyata dati
politik Muslim. Para fundamentalis berjuang melawan negara sekuler melalui bom-
bom bunuh diri {suicide bombers). Kekerasan telah nienjadi penanda perjumpaan
Muslim moderen dan BaratDalam beberapa kasus teror, agama bertugas tidak
sajamenyediakan ideologi, tetapijuga motivasi dan menjadi strukturorganisasi bagi
para pelakunya."*^

Seperti dijelaskan di awal, ada kecenderungan untuk menggeneraUsasi Islam
sebagai agama teroris berdasar pada aksi-aksi teror perorangan. Menggambarkan
Islamsebagai sesuatu yang seragam dantunggal adalah suatu pandangan yang keliru.
Dunia Muslim yangterentangdari Asia, Afirika atau di Eropa sangatpluralistdk dan
terdin daripuspa-ragam kelompok. Tidakadasatutempat ataubudaya yang seragam
dapat diujarkansebagai representasi Islam. Singkamya, menurut Bruce B. Lawrence,

Reuven Firestone {1999),Jihadthe Ori^n of Ho/y War in Islam, NewYork: OxfordUniversity
Press, pp. 13-14.

BruceB.Lawrence (1998), Shattering theMyth Islam Violence, USA:Princenton University
Press, pp. 1-12.

Kita dapatmemaklumi iniolehkarenaWeberhanya bertekundiridengankomentar-komentar
yangberserakan mengenai Islamtanpapemahbenar-benar menampilkan carapandangduniaIslamyang
utuhkarena lebih dahulu ajalmenjemputnya sebelum menyelesaikan tugasnya. lihat Ralph Schroeder
{1992), Max Weberandthe Sociology of Culture, California: SagePublication, pp."65-66.

Lihat Azyumardi Azra;"Exploringhistorical toots of Muslim crisis"part 2 of 2, dalamThe
Jakarta Post, 6 Mei, 2003.

Bruce B.Lawrence,op. cit., pp. xiii-xvi.
•" MarkJuergensmeyer. op. cit., p. 5.
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Islam adalah banyak hal, dan tidak adaIslamyangmonolitilL''̂ Bahkan, Islam, menurut
Hodgson, memiliki watak kosmopolitanisme yang menjanjikan responsiyang sangat
kuat terhadap tantangan modernitas.'*^

Dalam reaHtas, terdapat berbagai upaya sistematis mengidentikkan terorisme
dan Islam. Mustafa A1 Sayyid mensinyalir daftar teroris yang dirilis oleh pemerintah
Ameoka Serikat hanya menampilkan organisasi teroris di negara muslim, pada saat
yang sama mengabaikan organisasi serupa di negara non-muslim (misalnya Spanyol,
Irlandia Utara dan Amerika latin). Selain itu, terdapat kecenderungan melabeli
tindakan teror perorangan sebagai "teroris Muslim"."*^

Pemerintah Amerika Serikatmenampik keras relasi kausalantara depiksi citra
Islam yang negatif di media dengan dasar penetapan kebijakan luar negerinya.
pemerintah Amerika Serikat sering menyatakan bahwa kebijakan mereka berdasar
pada kepentingan nasional. Akan tetapi, tidak dipungkiri pemerintah Amerika
mendefenisikan kepentingan nasionalnya berkelindan dengan persepsi mereka atas
realitas. Artinya, kebijakan nasional AS tidak hadir dalam ruang vacuum. Fawas A.
Gerges mengakui bahwa citra negatif muslim dalam berbagai poling turut serta
menentukan hadimya kebijakan nasional."*®

Suatu hambatan utama ketika menganalisa nexus antara terorisme dan Islam
adalah kebanyakan pelaku teror di Barat sering mengklaim motif agam'a sebagai
basisdari aksikebiadabanmereka- palingtidak mengidentifikasi diri sebagaimuslim.
Sementara sebagian besar muslim percaya bahwa Amerika Serikat memberlakukan
standar ganda (double standard^ dalam menyoroti pelaku teror muslim. Selain itu,
keyakinan Barat terhadap adanya koneksi kelompok Islam fiindamentalis dengan
terorisme, atau juga tudiihan tanpa bukti selalu direspon secara apatis dan antipati
oleh sebagian besar muslim.

Secara umum, para pelaku teror menolak dituduh sebagai teroris untuk
menggambarkan aksi kekerasan mereka. Sebagian mereka memilih istilah militan.
Seorang pastor Lutheran yang dituduh mengebom klinik aborsi mengklaim
tindakannya sebagai defensive actions. Dua pihak yang bersengketa di Belfast, Irlandia
Utara, menggambarkan.diri mereka sebagai 'paramilitaries*. Bahkan, seorang pucuk
pimpinan gerakan separatis Sikh lebih memilih kata militan. Sementara orang yang
dituduh mengebom World Trade Centre (WTC) dan pucuk pemimpin politik Hamas
sama-sama menolak kata teroris. Sang aktivis Hamas tersebut mendeskripsikan
serangan bunuh diri mereka sebagai operations.'"'̂

Bruce B.Lawrence, o/>. aV., pp. 1-12.
Marshall G.S. Hodgson (1974), The Venture of hlam^ tigajilid, Chicago: The University of

Chicago Press, jil.3. p. 409.
lahat Landry Haryo Subianto, op. at., p. 24.
Ibid, p. 24.

•" Markjuergensmeyer, op. cit., p. 9.
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Terlepas dari label atau nama yang mereka suka dalam menggambarkan
tindakan teror mereka, namun mereka sama-sama memaknai kekerasan sebagai titah
ketuhanan. Menurut Hoffman, para pelaku teror agama, mengasumsikan suatu
dimensi transendental, yang membebaskan diri mereka dad berbagai hambatan
politik, moral, dan praktek. Mereka memaknai kekerasan dijustifikasi secara moral
dan mampu mengeliminasi musuh dengan kebencian penuh dan juga memaknai
aksinya sebagai sesuatu yang kudus selain juga jalan mencapai tujuan yang efektif.
Agama - yang diwartakan melalui teks sud dan ditanamkan melalui otodtas kledk
yang mengklaim diri sebagai juru bicara Tuhan - hanya bertugas sebagai suatu
kekuatan legitimasi. Ini dapat menjelaskan mengapa sanksi kledk menjadi penting
bagi para pelaku teror dan juga mengapa tokoh agama sering dituntut merestui (to
"bless'*) suatu operasi teror sebelum digelar.^®

I. Venutup
DiIndonesia, fenomena Islam fundamentalis yang berpotensi menjadi terodsme

IslambukanlahIslamarus utama. MenurutAzyumardi Azra, IslamIndonesia adalah
Islam moderat yang akomodatif dan paling sedikit mengalami Arabisasi Islam.
Selanjutnya, Islam Indonesia tidak sedgid Islam Timur Tengah. Karenanya, majalah
Newsweek dan Time mengidentifikasi Islam Indonesia sebagai "Islam with a smiling
fac2', yang sesuai dengan modernitas, demokrasi dan pluralitas.®*

Sejauh ini, aksi teror dari para fundamentalis muslim yang permisif
menggunakan kekerasan dengan justifikasi agama, sering menjadi lokus sorotan
media dan sering meresahkan publik. Bahkan, beberapa negara jiran, seperd
Singapura, telah menuduh Indonesia sebagai surga bagi para terods. Beberapa aksi
teror yang terjadi sebelumnya, seperd Bom di Legian Bali (12 Oktober 2002); di
Hotel JW MardotJakarta (5 Agustus 2003), dan di depan kedubes Australia (9
September 2004), telah menjadi bukti bahwa aksi-aksi teror serupa dapat saja
terulang kembali.

Karenanya, dad pihak pemedntah diharapkan dapat bersikap tegas untuk
menegakkan hukum terhadap aksi-aksi kekerasan yang dilakukan oleh gerakan Is
lam fundamentalis di Indonesia. Masih berkaitan dengan tugas pemedntah, prob
lemkemiskinan dan dekadensi moral merupakan pematik apiyang dapat membakar
hasrat penciptaan tatanan teokratik yang cukup gencar diaktivasi pasca kejatuhan
rejim Suharto. Sementara para pemimpin Islam arus utama di Indonesia (terutama
Nahdatul Ulama dan Muhammadiyah) harus bersatu padu menampilkan Islam yang

^BruceHoffmann (tt), OldMadness,lIeivMethods2^vivalof ^ligiousTerrorismhegsJor^iroaderXJ.S.
Policy (Sximber dari Internet).

LihatAzyumardi Azra (2002), "Indonesian Islam ina World Context", dalam Kultur, "N^olume 2,
No. l,Jakarta: PBB UIN,pp. 12-21.
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teduh, bukan Islam yang garang.^^ Selain itu, kerja sama tingkat global melawan
terot harus digalakkan. Dalam kerangka ini, dunia Barat, terutama Amerika Serikat
seharusnya tidak menetapkan. standar ganda dalam melihat problem dunia muslim,
seperti di Irak dan Palestina.

Secara keseluruhan, Islam, dalam semua ajarannya yang murni tidak ekspUsiti
dan implisit mcnganjurkan pemapanan suatu surga komunal yang eksklusif, yaitu
membangun kerajaan Tuhan di bumi {the Kingdom of Godonthe eartB)^ jika saja dikaji
ajarannya secara rasional. Karenanya, membangun perdamaian dengan moralitas
sejati agama merupakan bagian dari meneguhkan perdamaian semesta.
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